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Abstrak

Potensi sumberdaya air Daerah Aliran Sungai (DAS) Cimanuk memiliki
nilai strategis karena melintasi wilayah potensial secara fisik dan ekonomi dalam
konstelasi regional Jawa Barat. DAS Cimanuk melintasi empat wilayah
administratif di Provinsi Jawa Barat, meliputi wilayah hulu di Kabupaten Garut dan
sebagian kecil Kabupaten Sumedang, wilayah tengah meliputi sebagian Kabupaten
Sumedang dan sebagian Kabupaten Majalengka, sedangkan wilayah hilir masuk ke
Kabupaten Indramayu. DAS Cimanuk memiliki nilai strategis karena dibagian hulu
berkembang pariwisata, perkebunan, dan perkotaan, di wilayah tengah DAS
terdapat Waduk Jatigede di Kabupaten Sumedang dan Kawasan Aerotropolis
Bandara Internasional Jawa Barat di Kertajati Kabupaten Majalengka, dan di hilir
DAS merupakan kawasan segitiga emas REBANA (Cirebon, Patimban dan
Kertajati) dimana Kabupaten Indramayu masuk di dalamnya.

Perubahan penggunaan lahan di hulu DAS Cimanuk didominasi oleh
perubahan hutan menjadi perkebunan, ladang/tegalan, dan kebun campuran,
sebagian beralih fungsi dari perkebunan, sawah, dan lahan terbangun. Peningkatan
kawasan perkebunan sayur dan palawija merubah wajah kawasan konservasi dan
lindung di hulu DAS Cimanuk. Hal ini menyebabkan air limpasan cukup tinggi,
sedimentasi di sub DAS dan DAS juga meningkat, pembangunan di wilayah hulu
yang tidak sesuai rencana tata ruang, dan pada akhirnya musibah banjir bandang di
Kota Garut pada September 2016 banyak merugikan masyarakat dan pemerintah.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : menganalisis hubungan pengaruh
antar variabel keberlanjutan dalam pengelolaan DAS Cimanuk menggunakan
metode analisis MICMAC.

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2022 di empat kabupaten yang
dilewati oleh DAS Cimanuk, yaitu Kabupaten Garut, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Indramayu. Responden pada penelitian ini
meliputi pemerintah dan legislatif yang terkait dengan DAS Cimanuk.

Hasil penelitian ini adalah variabel yang berpengaruh pada kerjasama
regional pengelolaan DAS Cimanuk terdiri dari 18 variabel. Variabel Kerjasama
Regional Pengelolaan DAS (KRP DAS) dan Dukungan Kebijakan Anggaran
Pengelolaan DAS (DKAP DAS) merupakan variabel yang paling berpengaruh
(influence variable). Variabel ini adalah variabel kunci yang dapat menentukan
keberhasilan kerjasama pengelolaan DAS Cimanuk dan berpengaruh terhadap
variabel lainnya di kuadran I1, 1l dan 1V. Berdasarkan hal tersebut KRP DAS dan
DKAP DAS merupakan instrumen pengendali inkonsistensi tata ruang pada masa
yang akan datang.

Kata kunci: Variabel Keberlanjutan, Kerjasama, dan Pengelolaan DAS.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi sumber daya air Daerah Aliran Sungai (DAS) Cimanuk memiliki
nilai strategis karena melintasi wilayah potensial secara fisik dan ekonomi dalam
konstelasi regional Jawa Barat. DAS Cimanuk melintasi empat wilayah kabupaten
di Provinsi Jawa Barat, meliputi wilayah hulu di Kabupaten Garut dan sebagian
Kabupaten Sumedang, wilayah tengah meliputi sebagian Kabupaten Sumedang dan
sebagian Kabupaten Majalengka, sedangkan wilayah hilir adalah Kabupaten
Indramayu. Nilai strategis DAS Cimanuk karena dibagian hulu berkembang
pariwisata, perkebunan, dan perkotaan, di wilayah tengah DAS terdapat Waduk
Jatigede yang berkembang kawasan wisata disekitarnya di Kabupaten Sumedang
dan Kawasan Aerotropolis Bandara Internasional Jawa Barat di Kertajati
Kabupaten Majalengka, dan di hilir DAS merupakan kawasan segitiga emas
REBANA (Cirebon, Patimban dan Kertajati) dimana Kabupaten Indramayu masuk
didalamnya. Hal inilah yang menjadikan DAS Cimanuk menjadi bernilai strategis
dalam pengelolaan dan keberlanjutannya.

Wilayah hulu DAS Cimanuk terdiri dari enam sub DAS di Kabupaten Garut
dimana saat ini berkembang beberapa kegiatan seperti kegiatan pariwisata alam dan
buatan yang tumbuh pesat, kegiatan perkebunan sayur dan kebun campuran
merambah ke kawasan konservasi, selain itu fungsi permukiman dan
perkembangan perkotaan di Kota Garut dan sekitarnya cukup padat. Nurdin (2018)
menjelaskan bahwa perubahan perkembangan permukiman di hulu DAS Cimanuk
berubah sangat pesat dalam kurun waktu 16 tahun. Tidak hanya terjadi
perkembangan kawasan permukiman namun juga berkembang alih fungsi lahan
yang tidak sesuai peruntukkan. Perubahan penggunaan lahan di hulu DAS Cimanuk
didominasi oleh perubahan hutan menjadi perkebunan, ladang/tegalan, dan kebun
campuran. Mayoritas penggunaan lahan beralih fungsi dari perkebunan menjadi
sawah dan lahan terbangun. Peningkatan alih fungsi perkebunan sayur dan palawija
merubah wajah kawasan konservasi dan lindung di hulu DAS Cimanuk. Hal ini
menyebabkan air limpasan cukup tinggi, sedimentasi di DAS juga meningkat,
pembangunan di wilayah hulu yang tidak sesuai rencana, dan pada akhirnya
musibah banjir bandang di Kota Garut pada September 2016 banyak merugikan
masyarakat dan pemerintah sendiri.

BBWS memperkirakan banjir bandang akan terjadi pada siklus 15 tahunan
sekiranya kerusakan lingkungan di wilayah hulu tetap terjadi dan kurang upaya
perbaikan lingkungan. Menurut Kodoatie dan Sugiyanto (2002), banjir dipengaruhi
dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam disebabkan curah
hujan yang sangat tinggi dan kondisi geomorfologis DAS, sedangkan faktor
manusia disebabkan oleh:

a. Cara hidup dan pola hidup manusia yang tidak lagi memperhatikan
keseimbangan alam. Masyarakat tidak lagi menjadikan kearifan lokal Sunda
sebagai pegangan dan bagian dari cara hidup.

b. Kelembagaan pemerintah yang belum optimal dalam melaksanakan fungsi
koordinasi dengan berbagai lembaga dalam upaya penegakkan aturan rencana
tata ruang.
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c. Akibat aturan tata ruang tidak dipatuhi maka terjadi alih fungsi lahan yang tidak
terkendali. Perubahan daerah konservasi menjadi kawasan terbangun dan alih
fungsi lahan hutan menjadi perkebunan sayuran.

d. Masyarakat masih membuang sampah ke sungai, baik sampah limbah rumah
tangga, limbah industri rumahan, maupun limbah pertanian dan perkebunan
sayuran. Hal ini menyebabkan penyumbatan sungai oleh sampah mulai segmen
paling hulu sub DAS hingga masuk ke DAS Cimanuk.

e. Terjadi penebangan hutan pada beberapa segmen wilayah.

f.  Kondisi prasarana drainase yang belum layak memenuhi standar kebutuhan.

Kerusakan lingkungan di hulu DAS Cimanuk meliputi alih fungsi lahan,
sedimentasi dan tingginya air limpasan serta banjir bandang di Garut sangat
berpengaruh pada kondisi wilayah tengah DAS Cimanuk dimana terdapat Waduk
Jatigede yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat di wilayah tengah dan
hilir. Suplai air baku kedalam Waduk Jatigede pun terganggu akibat kerusakan
lingkungan fisik di hulu. Pada medio 2018 Waduk Jatigede surut airnya hingga
terlihat dan muncul daratan sejauh 300 meter arah dalam waduk.

Manfaat Waduk Jatigede adalah untuk mengairi irigasi rentang 90.000 ha,
pasokan air baku Pantura 3.500 I/det, pengendalian banjir 14.000 ha, dan PLTA 110
MW (BBWS 2017). Saat ini manfaatnya bertambah dengan berkembangnya
kegiatan pariwisata di sekitar waduk, kegiatan produksi UMKM meningkat,
menyuplai kebutuhan air baku di wilayah hilir DAS baik di Majalengka maupun
Indramayu, manyuplai kebutuhan air baku di Kawasan Aerotropolis Bandara
Internasional Kertajati, dan manyuplai kebutuhan air baku di Rencana Kawasan
Segitiga Emas Rebana. Berdasarkan manfaat Waduk Jatigede bagi berbagai pusat
kegiatan skala regional dan nasional bertumbuh baik dalam proses maupun baru
dalam perencanaan, maka dapat disimpulkan bahwa peran DAS Cimanuk sangat
penting bagi keberlanjutan pembangunan di sepanjang koridor DAS Cimanuk dari
hulu hingga hilir.

Penggunaan lahan di DAS Cimanuk sebagian besar merupakan lahan
pertanian yang mencakup seluas 2.736 km? atau meliputi 66%, yang terdiri dari luas
persawahan (41%), perkebunan (8%), dan ladang (17%). Luasan hutan/semak
1.044 km? atau 29% dari luas DAS. Sisanya 180 km? atau 5% dari luas Wilayah
Sungai (WS) berupa permukiman, perdagangan, dan infrastruktur. Berdasarkan
data Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Cisanggarung tahun 2003 tercatat luas lahan
kritis DAS Cimanuk mencapai 178.794 ha yang terdiri dari hutan 46.129 ha dan
diluar hutan 132.665 ha. Luas lahan kritis terbesar berada di Kabupaten Garut yang
telah mencapai 90.000 ha.
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PETA LAHAN KRITIS SWP CIMANUK
WILAYAH KERJA BPDAS CIMANUK CITANDUY

Gambar 2 Peta Lahan Kritis SWP Cimanuk (BP DAS Cimanuk Citanduy 2003).

DAS Cimanuk dengan luas 3.584 km2 (358.400 ha) terdapat lahan kritis
110.000 ha, atau sekitar 31% dari luas DAS Cimanuk. Daerah tangkapan air yang
terletak di bagian hulu DAS, berada di wilayah Kabupaten Garut dan Sumedang
dengan luas 1.460 km2 (146.000 ha) sampai dengan tahun 2004 mempunyai luas
lahan kritis 40.876 ha atau sekitar 28% dari luas daerah tangkapan air hujan.
Penurunan kualitas lingkungan (Environment Degradation) terjadi di sekitar DAS
Cimanuk. Gambar 1 Peta Lahan Kritis Satuan Wilayah Pengembangan (SWP)
Cimanuk. Adapun proyeksi neraca air di Satuan Wilayah Sungai (SWS) Cimanuk
pada tahun 2027 (Tabel 1) dalam jumlah ketersediaan air masih sangat cukup,
dengan catatan konservasi berfungsi dengan baik sebagai wilayah tangkapan air
hujan, reboisasi dilaksanakan, Rencana Tata Ruang Wilayah dipatuhi.

Kerusakan lingkungan yang terjadi di sepanjang koridor DAS Cimanuk
sangat dipengaruhi oleh intervensi manusia yang mengabaikan aturan pemanfaatan
lahan. Fungsi lahan secara ekonomi dimaksimalkan namun secara fisik tidak sesuai
peruntukkannya. Lahan kritis yang bertambah setiap tahunnya merupakan kawasan
konservasi yang beralih fungsi menjadi perkebunan sayuran dan kebun campuran.
Masyarakat lebih memprioritaskan nilai ekonomi yang dapat menjamin
kelangsungan hidup keluarganya dengan menanam tanaman sayuran dan kebun
campuran dengan siklus panen maksimal 40 hari. Hal ini terjadi karena telah
meluruhnya tata nilai kearifan lokal Sunda dalam hal pelestarian lingkungan hidup
di masyarakat sekitar DAS Cimanuk.
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Tabel 1 Proyeksi Neraca Air di Satuan Wilayah Sungai (SWS) Cimanuk

tahun 2027
. 2027
No  Uraian m/det x 10°m’
A Kebutuhan di DAS Cimanuk
1  lrigasi 1.697,595 54,122
2  RKI, Perumahan, Perkotaan, dan Industri 247,720 7,856
3 Air Tambak 260,575 8,294
4  Pemeliharaan Sungai 662,692 21,014
Jumlah 2.868,582 91,286
B Neraca
Sumber/ Potensi Air DAS Cimanuk
1  Cisanggarung 10.242,900 324,110
2  Kebutuhan DAS Cimanuk 2.868,582 91,286
3  Kebutuhan DAS Cisanggarung 2.343,328 73,985
Selisih sisa yang belum dimanfaatkan 5.030,990 158,839

Sumber: BBWS Cimanuk Cisanggarung, 2010

Terjadi perubahan dalam perlakuan masyarakat terhadap lingkungan hidup,
dimana kearifan lokal Sunda dalam pelestarian lingkungan hidup merupakan bagian
dari Budaya Sunda. Beberapa kearifan lokal Sunda diantaranya Gunung Kaian,
Pasir Awian, Datar Imahan, Lebak Sawahan dan Lengkob Balongan yang artinya
gunung ditanami dengan kayu-kayuan, perbukitan ditanami dengan berbagai jenis
bambu, kawasan dataran harus dibangun perumahan, lembah dijadikan kawasan
lahan basah dan area cekungan dijadikan kolam ikan.

Kualitas lingkungan hidup menurun berdampak terhadap penurunan
keberdayaan ekonomi masyarakat di sekitar DAS Cimanuk. Ketidakpedulian
masyarakat hulu DAS Cimanuk terhadap pelestarian lingkungan hidup berdampak
pada kerusakan lingkungan, sedimentasi meningkat, air limpasan tinggi, ancaman
banjir, menurunnya suplai air baku ke Waduk Jatigede, percepatan proses
pendangkalan waduk, pesona wisata di hulu wilayah Garut dan sekitar Waduk
Jatigede di DAS Cimanuk menjadi menurun. Kerusakan lingkungan menurunkan
produktivitas ekonomi.

Keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede merupakan keberlanjutan
pasokan air baku dari wilayah hulu DAS Cimanuk ke Waduk Jatigede dapat terjaga
dengan baik pada musim kemarau atau musim penghujan. Sedimentasi dan erosi
menurun, pendangkalan Waduk Jatigede dihindari dan usia keberdayaan Waduk
Jatigede bisa lebih panjang. Pasokan air baku untuk keperluan pertanian lahan
basah dan kawasan pusat pertumbuhan baru di wilayah Majalengka dan Indramayu
dapat terjaga. Best view Waduk Jatigede untuk meningkatkan nilai jual kawasan
pariwisata di sekitarnya dapat dipertahankan.

Dukungan stakeholder belum maksimal dalam mengelola DAS Cimanuk,
dimana hubungan antar pemerintah daerah, maupun antara daerah dengan pusat
masih belum terkoordinasi dengan baik dalam mengelola DAS Cimanuk.
Koordinasi penataan ruang antara wilayah hulu Pemerintah Kabupaten Garut
dengan wilayah tengah DAS Cimanuk Pemerintah Kabupaten Sumedang dimana
terdapat fungsi Waduk Jatigede, masih harus ditingkatkan. Peran serta masyarakat
dalam melestarikan fungsi lindung dan konservasi untuk keberlanjutan sungai
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masih rendah. Kontribusi pihak swasta yang memanfaatkan kawasan DAS
Cimanuk juga belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh dukungan keputusan politik
yang masih rendah dari institusi Dewan Perwakilan Rakyat baik daerah maupun
pusat. Sangat penting menghimpun kekuatan stakeholder DAS Cimanuk untuk
meningkatkan produktivitas DAS. Berdasarkan hal tersebut, variabel yang
berpengaruh dalam pengelolaan DAS Cimanuk perlu diidentifikasi.

1.2 Rumusan Masalah

Pemerintah pusat dalam hal ini Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Cimanuk Cisanggarung melakukan kajian Studi Pengendalian Banjir Bandang
Garut di hulu DAS Cimanuk pada tahun 2017 pasca banjir bandang Garut
(September 2016). Kajian tersebut menyajikan usaha-usaha struktural dan usaha-
usaha non struktural. Usaha-usaha struktural meliputi pembangunan DAM,
embung, situ, pembangunan sumur resapan, dan normalisasi badan air. Usaha
struktural ini belum dapat menyelesaikan masalah banjir sebab belum efektif dan
efisien. Untuk usaha non strukturalnya berupa usulan sinkronisasi kebijakan tata
ruang antar kabupaten yang dilintasi DAS Cimanuk. Hal inipun belum maksimal
dilakukan karena butuh waktu dan kesungguhan untuk proses sinkronisasi dan
realisasi pembangunan di lapangan. Kodoatie dan Sjarief (2010) menyatakan
bahwa banyak negara maju mengubah pola pengendalian banjir dengan lebih
mengutamakan metode non struktural, yang kemudian dilengkapi dengan metode
struktural karena dalam jangka panjang menghasilkan pengelolaan DAS yang lebih
baik. Ward et al. (2013) dan Van Den Hurk et al. (2014) menambahkan bahwa saat
ini untuk melengkapi pendekatan struktural di dunia internasional telah terjadi
pergeseran terhadap manajemen resiko banjir yang lebih terorganisasi, dan tata
kelola memegang peran kunci. Van Den Hurk membandingkan pengelolaan resiko
banjir di Belanda dan Inggris menyimpulkan bahwa kebijakan perencanaan spasial
di Inggris memberikan hasil yang lebih serius dan konsisten dibandingkan Belanda
yang lebih mengutamakan pembangunan fisik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan non struktural dalam pengendalian banjir sangat
diperlukan.

Penataan ruang merupakan salah satu pendekatan non struktural dalam
pengelolaan banjir. Penataan Ruang adalah upaya aktif manusia untuk mengubah
pola dan struktur pemanfaatan ruang dari satu keseimbangan menuju keseimbangan
baru yang lebih baik (Rustiadi et al. 2009). Konsep dasar perwilayahan DAS
berdasarkan kesatuan hidrologis sangat diperlukan untuk mencapai keseimbangan
baru tersebut (Saridewi 2015). Namun, kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) antar daerah di sepanjang koridor DAS Cimanuk belum sinkron karena
belum dilakukan sinkronisasi RTRW antar kabupaten di DAS Cimanuk, selain itu
seringkali kebijakan dalam RTRW vyang telah ditetapkan tidak mampu
mengendalikan pertumbuhan ruang yang berkembang. Untuk mempermudah
sinkronisasi di daerah maka seluruh RTRW kabupaten yang melintasi DAS
Cimanuk mesti merujuk pada RTRW Provinsi Jawa Barat. Dalam hal ini butuh
kerjasama antar daerah dalam pengelolaan DAS Cimanuk sangat penting untuk
keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede, sehingga bisa terwujud one river, one
maps, one management. Oleh karena itu, untuk mewujudkan DAS Cimanuk yang
produktif dalam arti lestari  lingkungannya, masyarakat meningkat
perekonomiannya tanpa harus merusak lingkungan, dan kearifan lokal budaya
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positif setempat dapat mendukung pelestarian lingkungan, maka penting dilakukan
identifikasi variabel apa saja yang berpengaruh dan dipengaruhi dalam kerangka
kerjasama antar daerah guna mewujudkan DAS Cimanuk produktif.

Permasalahan yang telah dijelaskan menghasilkan pertanyaan penelitian
pada studi ini yang difokuskan pada: Bagaimana hubungan pengaruh antar variabel
keberlanjutan dalam pengelolaan DAS Cimanuk?

1.3 Tujuan Penelitian

Pengelolaan DAS Cimanuk sangat penting untuk keberlanjutan
pembangunan daerah yang dilintasi Sungai Cimanuk termasuk mempertahankan
produktivitas Waduk Jatigede sebagai sebuah investasi infrastruktur hijau yang
mesti dimaksimalkan manfaatnya. Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Menganalisis hubungan
pengaruh antar variabel keberlanjutan dalam pengelolaan DAS Cimanuk;

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: (1) Sebagai
masukan bagi pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten dalam mengidentifikasi
variabel keberlanjutan yang berpengaruh dalam pengelolaan DAS Cimanuk. (2)
Sebagai sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam lingkup akademik bagi
pengembangan ilmu perencanaan dan pembangunan wilayah dan perdesaan
sehingga dapat memperkaya studi lanjutan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Kajian pada studi ini dilakukan pada DAS Cimanuk yang berada dalam
wilayah administrasi Jawa Barat. Secara geografis, DAS Cimanuk melewati empat
kabupaten yakni Kabupaten Garut, Sumedang, Majalengka dan Indramayu.
Responden pada penelitian ini meliputi instansi yang memiliki kewenangan
terhadap tata kelola DAS Cimanuk di empat kabupaten tersebut. Instansi terkait
yakni BBWS Cimanuk Cisanggarung, Perhutani, PT. BI1JB (Bandara Internasional
Jawa Barat) Kertajati, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Jabar,
Dinas Perumahan dan Permukiman (DISPERKIM) Provinsi Jawa Barat, DPRD
Jabar, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Jabar, Dinas PUPR Kabupaten
Garut, Bappeda Kabupaten Garut, DPRD Kabupaten Garut, Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Sumedang, Bappeda Kabupaten
Sumedang, DPRD Kabupaten Sumedang, Dinas PUPR Kabupaten Majalengka,
Bappeda Kabupaten Majalengka, DPRD Kabupaten Majalengka, Dinas PUPR
Kabupaten Indramayu, Bappeda Kabupaten Indramayu dan DPRD Kabupaten
Indramayu. Sehubungan dengan keterbatasan peneliti, responden pada penelitian
ini meliputi institusi pemerintah dan legislatif saja. Responden pada penelitian ini
minimal menjabat sebagai kepala bidang instansi terkait baik perangkat daerah
provinsi maupun kabupaten dengan jabatan Eselon Il1A. Kajian yang dilakukan
pada analisis hubungan pengaruh antar variabel keberlanjutan dalam pengelolaan
DAS Cimanuk.
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BAB 2 METODOLOGI

2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey
primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden terkait. Adapun
responden ditentukan berdasarkan metode purposive sampling dimana responden
yang dipilih merupakan pihak yang sangat memahami kondisi DAS Cimanuk baik
fisik, ekonomi, maupun sosial budaya dan kebijakan terkait.

2.2 Metode Analisis

Metode Analisis Hubungan Pengaruh Antar Variabel Dalam Pengelolaan DAS

Cimanuk untuk Keberlanjutan Produktivitas Waduk Jatigede menggunakan

Metode Analisis MICMAC.

Proses menganalisis hubungan pengaruh antar variabel dalam pengelolaan
DAS Cimanuk untuk keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede, yaitu:

(1) Identifikasi variabel dengan metode analisis deskriptif;

(2) Mendesain lembar kuesioner sebagai pengganti pelaksanaan FGD yang tidak
dapat dilakukan karena situasi pandemi covid. Kuesioner ini berisi
mempertanyakan pendapat responden terkait variabel yang berpengaruh
terhadap pengelolaan DAS Cimanuk untuk keberlanjutan produktivitas Waduk
Jatigede;

(3) Menyebarkan kuesioner MICMAC kepada 19 instansi sebagai responden
terpilih. Adapun cara mengisi kuesioner dengan dua pendekatan yaitu pertama
dipandu langsung di ruang kerja instansi yang bersangkutan seperti halnya
Bappeda Provinsi Jawa Barat dan DPRD Provinsi Jawa Barat, kedua dipandu
melalui telpon dan/atau video call seperti halnya Disperkim Provinsi Jawa
Barat dan beberapa instansi daerah;

(4) Menganalisis variabel yang berpengaruh terhadap pengelolaan DAS Cimanuk
untuk keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede menggunakan Metode
analisis MICMAC.

Fauzi (2019) menjelaskan bahwa pendekatan MICMAC mengandalkan
pemikiran analitis melalui pemecahan yang sistematis terhadap suatu masalah. Oleh
sebab itu, MICMAC dimulai dengan perumusan masalah (problem definition),
kemudian diikuti dengan identifikasi variabel internal dan eksternal. Pada tahap
selanjutnya, MICMAC melakukan analisis hubungan antar variabel dan
pembobotan terhadap hubungan tersebut berdasarkan derajat mobilitas dan
ketergantungannya antar variabel (Benjumea-Arias 2016).

Almeida dan Moraes (2013) menjelaskan bahwa prinsip teknik MICMAC
membantu untuk: mengidentifikasi variabel-variabel utama yang bersifat
influential (mempengaruhi) dan dependent (dipengaruhi) yang esensial bagi suatu
sistem; memetakan hubungan antar variabel dan relevansi variabel-variabel
tersebut dalam menjelaskan suatu sistem; mengungkapkan rantai sebab akibat dari
suatu sistem. Dalam MICMAC, variabel-variabel dikelompokkan dalam empat
kuadran berdasarkan kategori ketergantungan (dependence) dan pengaruh
(influence) seperti terlihat pada Gambar berikut.
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Gambar 2 Pemetaan Variabel dalam MICMAC (Fuazi, 2019)

Berdasarkan Gambar 2, Godet (2006) melihat pola stabilitas dari sistem antar
kuadran sehingga terlihat apakah sistem tersebut stabil atau tidak, yang hasilnya
dapat dilihat pada Gambar 3, sedangkan kerangka kerjanya dapat dilihat pada

Gambar 4 (Fuazi 2019).

Sistem stabil

Sistem tidak stabil

Gambar 3 Stabilitas Sistem Berdasarkan Skala Influential (I) dan Dependent (D)
(Fauzi, 2019)
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Gambar 4 Kerangka Kerja MICMAC (dimodifikasi dari Stratigea (2013)

dalam Fauzi(2019))

Hasil analisis MICMAC ini dapat diketahui variabel mana saja yang
menjadi variabel paling berpengaruh dan variabel yang memiliki ketergantungan
yang tinggi dalam proses pengelolaan DAS Cimanuk ini. Variabel yang telah
diidentifikasi akan terpetakan kedalam kuadran I Influences Variables sebagai key
drivers, kuadran Il Relay Variables, kuadran I11 Excluded Variables, dan kuadran
IV Depending Variables serta Regulating Variables yang berada ditengah kuadran.
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BAB 3 ANALISIS HUBUNGAN PENGARUH ANTAR VARIABEL
KEBERLANJUTAN DALAM KERJASAMA PENGELOLAAN DAS
DI CIMANUK

Menurut Godet dan Roubelat (1996), terdapat tiga tahapan analisis yang
dilakukan oleh MICMAC, yaitu: (1) identifikasi variabel; (2) analisis keterkaitan
antar variabel, dan (3) analisis variabel kunci. ldentifikasi variabel pada tahap 1
dilakukan dengan cara FGD (Focus Group Disscussion) melalui metode
penyebaran kuesioner terfokus dengan melibatkan sebanyak 19 responden kunci.
Responden kunci dipilih berdasarkan lembaga terkait pengelolaan DAS dan
berdasarkan pemahaman responden terhadap permasalahan pengelolaan DAS
Cimanuk, yang dilengkapi dengan wawancara pada beberapa responden yang dapat
ditemui. Analisis tahap 2 dan 3 dilakukan langsung pada software MICMAC
setelah data dari tahap 1 diperoleh dan sejumlah variabel strategis berhasil
diidentifikasi.

3.1 Variabel Keberlanjutan

Hasil analisis pada tujuan 1 menunjukkan bahwa terdapat berbagai variabel
yang berpengaruh terhadap inkonsistensi penggunaan lahan kawasan catchment
area di DAS Cimanuk sehingga berakibat pada pasokan air baku, banjir bandang,
penyusutan debit air ketika kemarau, sampah melimpah ke sungai, tekanan jumlah
penduduk dan alih fungsi lahan. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian selanjutnya
adalah : faktor-faktor apa saja yang menjadi variabel kunci dalam kerjasama
pengelolaan DAS Cimanuk? Bagaimana hubungan pengaruh antar variabel
keberlanjutan dalam kerjasama pengelolaan DAS Cimanuk?

Faktor-faktor kunci/penentu sistem kebijakan pengelolaan DAS menurut
Edwarsah et al. (2009) adalah forum koordinasi kelembagaan DAS terpadu,
pendekatan ecoregion, political will action pemerintah, penegakan hukum dan
lingkungan, kawasan lindung serta cegah dan perbaiki pencemaran dan kerusakan.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi variabel kunci dan mengetahui
bagaimana hubungan antar variabel tersebut maka analisis dilakukan dengan
menggunakan MICMAC (Matrix of Crossed Impact Multiplications Applied to a
Classification) yang dikembangkan oleh Godet et al. (1999) dan Godet (2006), dan
merupakan salah satu dari metode analisis struktural (structural analysis).
Berdasarkan hasil penelitian teridentifikasi 18 variabel yang akan berpengaruh pada
program kerjasama regional pengelolaan DAS Cimanuk (Tabel 2).

3.2 Kuesioner MICMAC

Lembar kuesioner didesain sebagai pengganti pelaksanaan FGD yang tidak
dapat dilakukan karena situasi pandemi covid. Kuesioner ini berisi pertanyaan atas
pendapat responden terkait variabel yang berpengaruh terhadap pengelolaan DAS
Cimanuk untuk keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede. Adapun kuesioner
yang telah disusun dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2 Daftar Variabel

Variabel Label
Regulasi terkait DAS RDAS
Kinerja Aparatur Pemerintah KAP
Tata Kelola Kelembagaan TKK
Dukungan Kebijakan Anggaran Pengelolaan DAS DKAP DAS
Kerjasama Regional Pengelolaan DAS KRP DAS
Kerjasama Pemerintah Masyarakat dan Swasta KPMS
Pendapatan Ekonomi Masyarakat PEM
Pendapatan Asli Daerah PAD
Kualitas Sumber Daya Manusia KSDM
Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan KMSL
Penyuluhan Pelestarian Lingkungan DAS PPL DAS
Kearifan Nilai-nilai Lokalitas KNL
Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk sekitar DAS KPDAS
Kecenderungan Migrasi Penduduk KMP
Infrastruktur Dasar dan Penunjang DAS IDP DAS
Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan DDTL
Pengalihan Fungsi Lahan PFL
Konflik Sumber Daya Alam KSDA

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Kuesioner MICMAC ini hanya diisi oleh responden yang di nilai ekspert
dan memahami persoalan pengelolaan DAS. Responden tersebut diantaranya
BBWS Cimancis, Disperkim Jabar,Bappeda Jabar dan DPRD Prov Jabar. Setiap
nilai yang dibubuhkan dapat dikonfirmasi dengan jawaban responden lainnya. Nilai
yang banyak muncul itulah yang dimasukkan kedalam data pada program
MICMAC. Adapun nilai yang dibubuhkan menunjukkan tingkat pengaruh dari
rendah hingga tinggi melalui skala 0 hingga 3.

3.3 Hasil Analisis MICMAC

Analisis variabel yang berpengaruh dalam kerjasama pengelolaan DAS
Cimanuk merupakan langkah awal yang yang penting dalam menganalisis
keberlanjutan kerjasama regional demi menjaga keberlanjutan Waduk Jatigede.
Hasil analisis variabel ini dapat menjadi tolak ukur dan prime mover bagi analisis
yang lebih dalam tentang faktor-faktor apa saja yang dapat menentukan kerjasama
regional pengelolaan DAS Cimanuk ini berada dalam keberlanjutan atau tidak.
Faktor-faktor yang diidentifikasi pada tahap ini sangat membantu untuk melihat
variabel-variabel kunci dan variabel lain yang dapat membuat sistem stabil atau
tidak. Artinya dapat dipetakan variabel kunci yang sangat berpengaruh pada
keberhasilan kerjasama regional pengelolaan DAS dan dapat diidentifikasi variabel
lainnya yang berpengaruh pada tercapainya tujuan kerjasama regional pengelolaan
DAS Cimanuk untuk keberlanjutan Waduk Jatigede.
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Tabel 3 Kuesioner Pengaruh Hubungan antar Variabel dalam Pengelolaan DAS Cimanuk
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1 |Regulasi DAS (RDAS)
2 |Kinerja Aparatur Pemerintah (KAP)
3 |Kualitas SDM (KSDM)
4 |Infrastruktur Dasar dan Penunjang DAS (IDPDAS)
5 |Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL)
6 |Penyuluhan Pelestarian Lingkungan DAS (PPLDAS)
7 |Tata Kelola Kelembagaan (TKK)
8 |Kearifan Nila-nilai Lokalitas (KNL)
9 |Dukungan Kebijakan Anggaran Pengelolaan DAS (DKAPDAS) 0
10 |[Pertumbuhan Penduduk sekitar DAS (PPDAS)
11 |Kecenderungan Migrasi Penduduk (KMP) 0
12 |Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan (DDTL) 0
13 |Pengalihan Fungsi Lahan (PFL)
14 |Konflik Sumber Daya Alam (KSDA) 0
15 |Pendapatan Ekonomi Masyarakat (PEM) 0
16 |Pendapatan Asli Daerah (PAD)
17 |Kerjasama Regional Pengelolaan DAS (KRPDAS) 0
18 |Kerjasama Pemerintah, Masyarakat dan Swasta (KPMS) 0

Sumber : Hasil identifikasi, 2020.
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Metode analisis MICMAC memiliki keunggulan membangun interaksi di
antara variabel penting tersebut dengan mengelompokkannya menjadi variabel yang
sangat berpengaruh dengan sedikit ketergantungan (influence variabel/key drivers)
pada Kuadran I. Kuadran Il terdapat Relay Variables yaitu variabel yang bersifat
berpengaruh tapi sangat bergantung. Variabel ini sering dikategorikan sebagai faktor-
faktor yang menggambarkan ketidakstabilan suatu sistem. Setiap perubahan yang
terjadi pada variabel ini memiliki konsekuensi yang cukup serius pada variabel lain.
Regulating Variables, variabel yang berada ditengah-tengah kuadran. Kuadran il
merupakan variabel hasil (depending variables) dicirikan sebagai variabel yang
memiliki ketergantungan yang tinggi tapi memiliki pengaruh yang kecil. Kuadran IV
menggambarkan Excluded Variables atau disebut ‘autonomous variables’, variabel ini
memiliki ketergantungan yang kecil dan pengaruh yang kecil. Hasil analisis diharapkan
berguna untuk mendorong peningkatan kerjasama antar stakeholder dalam pengelolaan
DAS Cimanuk untuk keberlanjutan produktivitas Waduk Jatigede.

Matriks Pengaruh Langsung (Matrix of Direct Influences - MDI)

Matriks Pengaruh Langsung (MDI) menggambarkan hubungan pengaruh
langsung antara variabel yang mendefinisikan sistem. Keterkaitan langsung di antara
18 variabel dalam MICMAC dianalisis melalui matriks MDI (Matrix of Direct
Influence). Angka pada matrik MDI dalam Tabel 4 merupakan pendapat 19 responden
yang mengisi kuesioner MICMAC yang mewakili berbagai stakeholders/instansi yang
terlibat dan memiliki pemahaman yang memadai tentang kerjasama pengelolaan DAS
Cimanuk. Hasil pengolahan matrik MDI dapat dilihat dalam bentuk peta keterkaitan
antar variabel pada Gambar 5 dan Gambar 6. Gambar 5 menjelaskan posisi variabel
terhadap variabel lainnya dengan mengelompokkan variabel tersebut ke dalam empat
kuadran yang membagi 18 variabel berdasarkan kekuatan pengaruh langsung (direct
influence) dan ketergantungan langsung (direct dependence) terhadap variabel lainnya.

Dengan menggunakan pengkategorian pada Tabel 5, sebanyak 18 variabel
dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu influence variabel, relay variabel,
dependence variabel, dan autonomous variabel ditunjukkan pada Gambar 5.
Sementara itu Gambar 6 adalah influence graph yang menunjukkan garis hubungan
kekuatan pengaruh langsung antar variabel. Variabel yang memiliki garis hubung
merah merupakan variabel dengan pengaruh terkuat. Semakin biru dan semakin tipis
garis penghubung antar variabel artinya variabel tersebut semakin menurun pengaruh
hubungannya.
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Tabel 44 Matrix of Direct Influence (MDI) untuk variabel pengaruh dalam kerjasama
pengelolaan DAS Cimanuk
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Pengaruh berkisar dari 0 hingga 3, dengan kemungkinan untuk mengidentifikasi

pengaruh potensial:
0: Tidak ada pengaruh

P: Potensi pengaruh

Keterangan:

1: Lemah
2: Pengaruh sedang

3: Pengaruh yang kuat
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Pengaruh yang lemah (Weak influences)
Pengaruh sedang (Moderate influences)
Pengaruh yang relatif kuat (Relatively strong influences)
Pengaruh terkuat (Strongest influences)
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Terlihat pada Gambar 5 dan Tabel 5, pada kuadran | yang masuk kategori
influence variabel adalah Kerjasama Regional Pengelolaan DAS (KRP DAS) dan
Dukungan Kebijakan Anggaran Pengelolaan DAS (DKAP DAS). Variabel ini adalah
variabel kunci yang dapat menentukan keberhasilan kerjasama pengelolaan DAS
Cimanuk. Variabel lain yang masuk ke dalam kuadran 11 yaitu kategori relay Variabel
ini adalah (1) Regulasi terkait DAS (RDAS), (2) Kerjasama Pemerintah Masyarakat
dan Swasta (KPMS), (3) Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan (DDTL), dan
(4) Pengalihan Fungsi Lahan (PFL). Empat variabel masuk pada kuadran Il relay
variabel menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut sebagai sumber permasalahan
dalam pengelolaan DAS Cimanuk. Sebagai relay variabel, keempat variabel tersebut
memberi gambaran perlunya sinkronisasi antar kebijakan pusat, provinsi dan daerah,
perlu kerjasama antar lembaga, perlu mematuhi rencana tata ruang agar dapat
memenuhi daya dukung dan daya tampung lingkungan, serta perlu bersama
mengendalikan alih fungsi lahan.

Sedangkan kuadran 111 variabel ketergantungan (dependence variabel) meliputi
variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD), Kecenderungan Migrasi Penduduk (KMP),
Kinerja Aparatur Pemerintah (KAP), Kearifan Nilai-nilai Lokalitas (KNL), Kualitas
Sumber Daya Manusia (KSDM), Tata Kelola Kelembagaan (TKK), Kelompok
Masyarakat Sadar Lingkungan (KMSL), Pendapatan Ekonomi Masyarakat (PEM), dan
Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk sekitar DAS (PPDAS). Sembilan variabel ini
dipengaruhi kuat oleh relay variabel. Pada kuadran IV variabel otonom (autonomous
variabel) terdiri dari Penyuluhan Pelestarian Lingkungan DAS (PPLDAS),
Infrastruktur Dasar dan Penunjang DAS (IDPDAS), dan Konflik Sumber Daya Alam
(KSDA). Variabel otonom ini merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang
rendah dan juga ketergantungan yang rendah. Variabel otonom dipengaruhi kuat oleh
relay variabel sehingga perlu peningkatan kerjasama antar lembaga dalam pengelolaan
DAS Cimanuk ini.
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Tabel 5 Kategori variabel berdasarkan kekuatan pengaruh dan ketergantungan
langsung terhadap variabel lainnya

Kuadran | Kuadran 11 Kuadran 111 Kuadran 1V
Variabel Variabel relai Variabel Variabel otonom
pengaruh (relay variabel)  ketergantungan (autonomous variabel)
(influence (dependence
variabel) variabel)
Kerjasama Penyuluhan
Regional Regulasi terkait Pelestarian Pendapatan Asli Daerah
Pengelolaan DAS DAS (RDAS) Lingkungan DAS (PAD)
(KRP DAS) (PPLDAS)
Dukungan Kerjasama
Kebijakan Pemerintah Infrastruktur Dasar Kecenderungan Migrasi
Anggaran Masyarakat dan dan Penunjang Penduduk (KMP)
Pengelolaan DAS Swasta DAS (IDPDAS)
(DKAP DAYS) (KPMS)
Daya Dukung
dan Daya Konflik  Sumber Kinerja Aparatur
Tampung Daya Alam Pemerintah (KAP)
Lingkungan (KSDA)
(DDTL)
Eﬁﬂgg:lhalr_]ahan Kearifan Nilai-nilai
(PFL) Lokalitas (KNL)

Kualitas Sumber Daya
Manusia (KSDM)

Tata Kelola
Kelembagaan (TKK)

Kelompok Masyarakat

Sadar Lingkungan
(KMSL)

Pendapatan Ekonomi
Masyarakat (PEM)
Kepadatan dan
Pertumbuhan Penduduk
sekitar DAS (PPDAS)

Sumber: Hasil analisis 2021.
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Gambar 6 menunjukkan hubungan pengaruh langsung antar variabel, seluruh
variabel memiliki hubungan pengaruh terkuat antara satu variabel dengan variabel
lainnya, pola hubungan terkuat ditandai dengan garis warna merah.

Matriks Pengaruh Tidak Langsung (Matrix of Indirect Influences - MDII)

Matriks pengaruh tidak langsung menunjukkan variabel mana yang memiliki
hubungan pengaruh tidak langsung antar variabel di dalam sistem. Variabel pada
kuadran Il yang disebut sebagai Relay variable merupakan variabel yang sangat sensitif
dan sangat tidak stabil terhadap sistem yang dikaji. Relay variable ini secara tidak
langsung berdampak pada sistem secara keseluruhan. Kategori variabel berdasarkan
kekuatan pengaruh dan ketergantungan tidak langsung terhadap variabel lainnya dapat
dilihat pada Gambar 6.

Indirect influence/dependence map
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Gambar 7 Kategori variabel berdasarkan kekuatan pengaruh dan ketergantungan
TIDAK langsung terhadap variabel lainnya

Kekuatan pengaruh dan ketergantungan TIDAK langsung terhadap variabel
lain yang ditunjukkan Gambar 7 menunjukkan kategori variabel relay variabel di
kuadran Il dimana terdapat tiga variabel meliputi (1) Regulasi terkait DAS (RDAS),
(2) Kerjasama Pemerintah Masyarakat dan Swasta (KPMS), dan (3) Daya Dukung dan
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Daya Tampung Lingkungan (DDTL). Ketiga variabel ini berpengaruh kuat pada
variabel di kuadran I, 111, dan IV.

Hubungan pengaruh tidak langsung antar variabel pada Gambar 32 terlihat
memiliki pengaruh terkuat hanya Kerjasama Pemerintah Masyarakat dan Swasta
(KPMS) dan Kerjasama Regional Pengelolaan DAS (KRP DAS) terhadap Daya
Dukung dan Daya Tampung Lingkungan (DDTL).

Selanjutnya software MICMAC menyusun ulang Klasifikasi variabel
berdasarkan derajat pengaruh variabel terhadap variabel lainnya hasilnya adalah seperti
terlihat pada Gambar 33 dan 34. Gambar tersebut menunjukkan perubahan peringkat
variabel berturut-turut berdasarkan derajat kekuatan pengaruh (influence) dan
ketergantungan (dependence) setiap variabel terhadap variabel lainnya. Perubahan ini
menggambarkan posisi peringkat variabel pada kondisi awal yang dihitung
berdasarkan matriks MDI dan setelah dilakukan iterasi Boolean dengan matriks MDI|.
Berbeda dengan MDI dimana pengaruh variabel terhadap dirinya sendiri tidak

diperhitungkan, maka MDII memperhitungkan pengaruh tidak langsung (Fauzi 2019).
Indirect influence graph
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Gambar 8 Hubungan pengaruh TIDAK langsung antar variabel
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Pada Gambar 8, terjadi perubahan peringkat di sejumlah variabel berdasarkan
derajat pengaruhnya terhadap variabel lain. Variabel Dukungan Kebijakan Anggaran
Pengelolaan DAS (DKAP DAS) pada matrik MDI berada di peringkat ke-3 sebagai
variabel yang berpengaruh bergeser turun menjadi peringkat ke-4 setelah dilakukan
iterasi dengan matriks MDII. Variabel ini bertukar tempat dengan variabel Regulasi
DAS (RDAS). Sebagian variabel lainnya yang mengalami perubahan peringkat
bergeser naik atau turun sebanyak satu atau dua tingkat. Berdasarkan derajat
ketergantungan, terdapat tiga variabel yang menempati peringkat teratas pada matrik
MDI sebagai variabel dependence yaitu DDTL, PFL, dan RDAS sama halnya dengan
peringkat pada matrik MDII sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9. Hal ini
menunjukkan bahwa peran ketiga variabel tersebut dalam Kerjasama pengelolaan DAS
sangat dipengaruhi oleh variabel lain.
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Gambar 9 Klasifikasi variabel berdasarkan derajat pengaruh variabel
terhadap variabel lainnya
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Gambar 10 Klasifikasi variabel berdasarkan derajat ketergantungan variabel

terhadap variabel lainnya

Displacement map : direct/indirect
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Gambar 11 Pergeseran posisi variabel setelah memperhitungkan pengaruh tidak

langsung antar variabel
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Pergeseran posisi variabel setelah memperhitungkan pengaruh tidak langsung
antar variabel ditandai dengan garis putus-putus pada Gambar 35. Hal ini menunjukkan
perubahan posisi variabel setelah memperhitungkan pengaruh tidak langsung. Pada
Gambar 35 terlihat seluruh pergeseran tetap berada pada kuadran yang sama, kecuali
PFL mengalami pergeseran dari kuadran Il ke kuadran I11. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem cukup stabil.

Variabel Kerjasama Regional Pengelolaan DAS (KRP DAS) dan Dukungan
Kebijakan Anggaran Pengelolaan DAS (DKAP DAS) merupakan variabel yang paling
berpengaruh (influence variable). Variabel ini adalah variabel kunci yang dapat
menentukan keberhasilan kerjasama pengelolaan DAS Cimanuk dan berpengaruh
terhadap variabel lainnya di kuadran 11, 111 dan IV. Berdasarkan hal tersebut KRP DAS
dan DKAP DAS merupakan instrumen pengendali inkonsistensi tata ruang pada masa
yang akan datang.
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BAB 4 KESIMPULAN

Terdapat 18 variabel yang berpengaruh dalam kerjasama regional pengelolaan
DAS Cimanuk, dengan pemetaan pada kuadran | yang masuk kategori influence
variabel adalah kerjasama Regional Pengelolaan DAS (KRP DAS) dan Dukungan
Kebijakan Anggaran Pengelolaan DAS (DKAP DAS). Variabel ini adalah variabel
kunci yang dapat menentukan keberhasilan kerjasama pengelolaan DAS Cimanuk dan
berpengaruh terhadap variabel lainnya di kuadran I, Ill, dan V. Berdasarkan hal
tersebut KRP DAS dan DKAP DAS merupakan instrumen pengendali inkonsistensi
tata ruang pada masa yang akan datang.
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